BAB 1V
PENUTUP
Bab ini memaparkan kesimpulan yang diperoleh dari keseluruhan hasil
penelitian, dilanjutkan dengan uraian kontribusi keilmuan, serta rekomendasi bagi

pengembangan kajian selanjutnya.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Dana Keistimewaan Daerah Istimewa
Yogyakarta memiliki peran yang signifikan dalam mendukung keberlangsungan
dan pengembangan inovasi pertunjukan Komunitas Wayang Cinema Yogyakarta
(WCY). Pemanfaatan Dana Keistimewaan tidak hanya digunakan untuk memenuhi
kebutuhan produksi pertunjukan, tetapi juga mendukung proses kreatif komunitas
melalui pembiayaan honorarium para pengkarya, pengembangan media
pertunjukan, serta produksi konten berbasis digital. Dukungan tersebut mendorong
lahirnya berbagai bentuk inovasi pertunjukan, seperti pengembangan audio-visual,
penggunaan teknologi pencahayaan dan visual digital, fleksibilitas pemanggungan,
serta pengembangan narasi pertunjukan yang lebih adaptif terhadap masyarakat
urban dan generasi muda. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Dana
Keistimewaan berfungsi tidak hanya sebagai instrumen pendanaan kebudayaan,
tetapi juga sebagai faktor pendukung transformasi seni tradisi agar tetap relevan
dengan perkembangan sosial dan teknologi masyarakat kontemporer.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan

kajian mengenai hubungan antara kebijakan pendanaan kebudayaan dan
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keberlangsungan komunitas seni berbasis inovasi. Penelitian ini memperlihatkan
bahwa kebermanfaatan Dana Keistimewaan tidak dapat dipahami semata-mata
dalam kerangka bantuan ekonomi, melainkan juga sebagai ruang yang
memungkinkan komunitas budaya mengembangkan kreativitas, identitas, dan
strategi adaptasi budaya secara mandiri. Dalam konteks teori Community Voice
Robert Chambers, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa komunitas seni
bukan sekadar penerima pasif kebijakan, tetapi aktor aktif yang memiliki
kemampuan untuk mengelola sumber daya, membangun inovasi, serta
merepresentasikan kebutuhan dan gagasannya melalui praktik kebudayaan. Selain
itu, penelitian ini turut memperkaya kajian empiris mengenai pemanfaatan Dana
Keistimewaan di sektor kebudayaan, khususnya pada komunitas di luar lingkaran
institusi yang selama ini masih relatif terbatas dalam penelitian akademik.

Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya melihat
kebijakan pendanaan kebudayaan tidak hanya dari aspek administratif dan
ekonomi, tetapi juga dari dampaknya terhadap dinamika kreativitas komunitas seni
dan keberlanjutan praktik budaya lokal. Temuan penelitian ini dapat menjadi
pijakan awal untuk memahami  bagaimana komunitas seni tradisi mampu
beradaptasi dengan perkembangan media dan perubahan pola konsumsi budaya
masyarakat melalui dukungan kebijakan kebudayaan daerah. Di sisi lain, penelitian
ini juga membuka peluang bagi kajian selanjutnya untuk mengembangkan analisis
yang lebih luas mengenai efektivitas Dana Keistimewaan terhadap berbagai

komunitas budaya lain, termasuk dalam konteks transformasi digital, regenerasi

80



pelaku seni, serta keberlanjutan ekosistem kebudayaan di Daerah Istimewa

Yogyakarta.

B. Saran

Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) selaku pemangku kebijakan
pemerintah diharapkan bisa melakukan pemerataan terhadap alokasi Dana
Keistimewaan supaya lebih mudah diakses oleh komunitas seni yang belum mapan,
bukan hanya kelompok yang sudah besar. Pendekatan dinas juga perlu diubah dari
sekadar memberi instruksi sepihak fop-down menjadi hubungan kerja sama yang
setara dengan para seniman. Ruang dialog publik dan forum kurasi terbuka harus
diperbanyak, sehingga seniman yang berada di luar lingkaran relasi formal atau
institusi besar memiliki kesempatan yang sama untuk menyuarakan gagasan kreatif
dan mengakses hak pendanaan kebudayaan. Dana Keistimewaan memang menjadi
bentuk dukungan untuk pelestarian kebudayaan, tetapi jangan sampai adanya Dana
Keistimewaan juga membuat komunitas dan seniman menjadi ketergantungan.
Dengan begitu, berbagai bentuk kesenian baru di Yogyakarta bisa tumbuh lebih
subur dan merata.

Komunitas Wayang Cinema Yogyakarta selaku pelaku budaya Komunitas
sebaiknya mulai mencari sumber pendapatan mandiri agar tidak sepenuhnya
bergantung pada Dana Keistimewaan, mengingat kebijakan anggaran bisa berubah
sewaktu-waktu. Komunitas bisa mencoba memaksimalkan ekonomi Kkreatif,
misalnya dengan mencari pemasukan dari iklan YouTube, membuka kelas pelatihan

berbayar, atau menjual produk karya fisik. Format pertunjukan seperti Wayang
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Cinema diharapkan dapat masuk dalam ranah akademis, mengingat selama ini
bentuk pertunjukan inovatif semacam ini masih lebih sering berkembang di luar
lingkungan akademik. Di samping itu, komunitas WCY perlu terus menjaga
kelompok "Wayang Cinema Kids" agar regenerasi seni pedalangan dan seniman
muda tidak terputus.

Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini baru berfokus pada dapur
produksi dan cara komunitas WCY berinovasi. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk meneliti langsung dari sisi penonton untuk melihat apakah pesan
sejarah yang dibawakan WCY benar-benar sampai dan dipahami oleh penonton
generasi muda. Selain itu, akan sangat menarik jika ada penelitian yang
membandingkan strategi WCY dengan kelompok atau paguyuban seni lainnya di

Yogyakarta untuk melihat bagaimana mereka bertahan di era modern.
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